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ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

1na-l
L

\S;_ebelum seorang pengusaha terjun kedalam dunia bisnis pada bidang tertentu, ada

bai nya dilakukan terlebih dahulu sebuah analisis terhadap industri tersebut. Analisis ini

&-

dinnbusw bueuse

20 m@p Ae

b u1u~an untuk membantu pemilik usaha dalam melihat kondisi pasar yang ada dan

Ibeqgas

p samgan yang ada didalamnya. Hal ini dilakukan supaya pengusaha siap dan memiliki

jan Ej lam menjalankan bisnisnya.
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Analisis industri berfungsi untuk membandingkan dua atau lebih suatu bisnis apakah

Jey ynan

d atﬁiijalankan dan cukup mendapatkan peluang besar di tengah masyarakat atau

eballknya Setelah melakukan perbandingan industri, dapat diketahui informasi yang dapat

|gunakan dan mempertimbangkan bisnis tersebut. Setelah melakukan analisis industri

Il siiny ek

2

tersebUt, biasanya untuk melihat peluang dalam bisnis lebih mudah karena pemilik usaha

Juaw edu

=lebih mendalaml karateristik usaha yang telah ada dan membangun karateristik yang belum

wnjy

XSepenUhnya ada serta meningkatnya menjadi keunggulan diantara pebisnis lainnya.

ue

TFrend dan Pertumbuhan Industri

=. Seperti yang kita ketahui, bisnis rice box di beberapa tempat di Indonesia semakin

:Jaquins uemjr;qa/{uaw uep

banyak bermunculan. Munculnya tren ini disebabkan karena melihat adanya perubahan
gaya hidup masyarakat di wilayah perkotaan besar, yang menginginkan segala hal
menjadi lebih cepat dan praktis. Selain itu, konsumen juga antusias dalam menyambut
stiatu inovasi terhadap kuliner yang ada. Ditambah dengan kemudahan jasa transportasi

online yang memberikan fasilitas antar makanan dan minuman melalui aplikasi.
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Tren bisnis di bidang ini pun cukup menjanjikan untuk kedepannya, karena
n@mng bisnis rice box ini merupakan salah satu solusi yang ada dalam perubahan gaya

u
hidlup masyarakat perkotaan besar saat ini.
(o]

S
S@’nber: bisnisukm.com
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Analisis Pesaing
i Dalam sebuah bisnis industri kuliner yang selalu meningkat, diperlukan adanya
inovasi — inovasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan masyarakat
(o
Q
yazng terus berubah seiring perkembangan jaman menuntut para pelaku bisnis untuk
=)
lebih kreatif dalam menghadirkan produk yang ditawarkan. Maka dari itu, diperlukan
Q
a(ﬁnya analisis terhadap pesaing yang ada dibidang ini agar mampu lebih unggul dari
pesaing lainnya dengan melihat suatu celah dan mampu menganalisa pesaing dengan
2
rr%mbandingkan kelebihan dan kekurangannya.
&

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pesaing-pesaing lainnya,
[grusahaan membutuhkan informasi terkait dengan perusahaan pesaing, seperti
7]
pﬁibandingan produk yang digunakan, harga yang ditawarkan, dan strategi pemasaran

c
yg\g digunakan.

7
=

» Dari analisis yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa pesaing potensial
Q.

ygwg mampu mengungguli Ngambing, baik dari segi internal maupun eksternal
%usahaan. Beberapa faktor menjadi acuan dalam menentukan kelebihan dan

q
@Kurangannya, seperti strategi pemasaran, harga, lokasi, produk yang ditawarkan, dan

2

jgh operasional.
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https://bisnisukm.com/melirik-usaha-rice-box-yang-kini-sedang-berjaya.html
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) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh w/_mJ\m tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
&W@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
enulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinj ﬁ an
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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tanpa izin IBIKKG.
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? Analisis lingkungan eksternal bisnis mencakup analisis PESTLE (Political,
Eéonomy, Social, Technology, Legal, and Environment). Analisis pada faktor — faktor
tefsebut dilakukan untuk mengetahui hal apa saja yang berkaitan terhadap berjalannya
sebuah bisnis. Berikut adalah analisis PESTLE yang dilakukan oleh penulis terhadap
Ngambing :

P(;Iitik (Politics)

Faktor politik yang ada, dapat mempengaruhi berjalannya sebuah usaha. Faktor
—5faktor tersebut diantaranya termasuk regulasi pemerintah, kegiatan politik yang
teﬁadi, serta kelompok lain yang berpengaruh terhadap kebijakan usaha atau organisasi
tetsebut. Adanya regulasi pemerintah terhadap Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) mampu meringankan usaha kecil seperti Ngambing. Kegiatan politik yang
te?rjadi juga dapat memicu terjadinya masalah kestabilan politik yang berdampak pada
uséha. Seperti demo atau unjuk rasa yang menyebabkan kerusuhan. Selain dapat
berpengaruh terhadap kondisi fisik usaha, hal tersebut juga dapat berpengaruh terhadap

Hatga — harga bahan baku dari Ngambing.

EKonomi (Economics)

Faktor ekonomi memiliki dampak besar yang akan berpengaruh terhadap bisnis
Ngambing. Hal yang mempengaruhi keadaan ekonomi ada bermacam — macam, seperti
tingkat inflasi, pendapatan perkapita dan lainnya. Terdapat juga sistem pajak yang
dikenakan pada bisnis makanan dan minuman sebesar 10%. Stabilitas ekonomi akan

rtTemberikan dampak yang positif kepada kegiatan usaha.
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Berikut dapat dilihat tingkat laju inflasi di Indonesia tahun 2016 — 2020 pada

Gambar 3.
X
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Laju Inflasi Indonesia Tahun 2016-2020

2017

Gambar 3.1

gﬁuan: 12362 0,51 127,94 0,97 132,10 062 135,83 0.32 104,33 0,39
=
Sbruarity 12351 0,00 128,24 023 132,32 0,17 135,72 0,08 104,62 0,28
Waret 123,75 0,19 128,22 0,02 132,58 0,20 135,87 0,11 104,72 0,10
o &
=
&rﬂ w 123,19 -0,45 128,33 0,09 132,71 0,10 136,47 0,44 104,80 0,08
o w
Lg&i 5 123,48 0,24 128,83 0,39 132,99 0,21 137,40 0,68 104,87 0,07
] n
@i o 124,29 0,66 129,72 0,69 133,77 0,59 138,16 0,55 105,06 0,18
2 o
duli -1 125,15 0,69 130,00 0,22 134,14 0,28 138,59 0,31 104,95 0,10
>S5 —
('Egustus ?h 125,13 0,02 129,91 -0,07 134,07 -0,05 138,75 0,12 104,90 -0,05
o
Septemlg' 125,41 0,22 130,08 0,13 133,83 0,18 138,37 0,27 104,85 0,05
Oktober?_’r 125,59 0,14 130,09 0,01 134,2 0,28 1384 0,02 104,92 0,07
x
Novemb@p 126,18 0,47 130,35 0,2 134,56 0,27 138,6 0,14 105,21 0,28
A
Desembes 126,71 0,42 131,28 0,71 135,39 0,62 138,07 0,34 105,68 0,45

ingkat Inflasi

SumEer: www.bps.go.id

o
N

3,02

Pergerakan tingkat inflasi dapat menyebabkan adanya perubahan terhadap harga
bghan baku dan harga produk, yang berkaitan juga dengan daya beli masyarakat. Maka

7]
cﬁci itu terdapat juga perubahan terhadap tingkat pendapatan perkapita penduduk
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https://www.bps.go.id/statictable/2009/06/15/907/indeks-harga-konsumen-dan-inflasi-bulanan-indonesia-2006-2020.html
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Berikut rata — rata pendapatan perkapita di Indonesia :

©)

Gambar 3.2

Pendapatan Perkapita Indonesia 2015 — 2019

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 5 Februari 2020

59,1
56
51,89
| l

2015 2016 2017 2018 2019
umber: databoks.katadata.co.id
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Dari Gambar 3.2, dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan perkapita di Indonesia

alD uery 3

terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini menandakan keadaan ekonomi yang baik dan
dipat berdampak positif bagi pelaku usaha, karena tingkat daya beli masyarakat juga
=]

ikt meningkat.

;‘

[ =

o+ i
Sesial (Social)
al

=
'  Faktor sosial budaya dapat memberikan pengaruh terhadap bisnis industri
Q.

r%kanan dan minuman. Adanya pertumbuhan penduduk dan gaya hidup masyarakat
ygng berubah seiring dengan perkembangan jaman dapat memberikan peluang bagi
péaku bisnis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat masa kini. Dimana masyarakat
l%i ingin serba praktis dan cepat, membuat semakin banyak pelaku usaha menciptakan

t;'bagai konsep bisnis yang dapat memenuhi kebutuhan setiap masyarakat. Selain itu,

x
Laha kuliner dapat dikatakan termasuk sebuah bisnis yang selalu dicari konsumen dan
)


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/05/pendapatan-per-kapita-indonesia-capai-rp-59-juta-pada-2019
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tidak ada matinya. Maka hal tersebut dapat menjadi salah satu keuntungan bagi

l‘@mbing, yang juga hadir untuk semua kalangan dan usia, baik anak - anak, remaja

H

maupun dewasa.

dp

nologi (Technology)

_|
ge2

Adanya teknologi bertujuan untuk mendukung segala aktivitas masyarakat.

@]
XD 191111

gan hadirnya teknologi yang terus berkembang dapat mempermudah masyarakat
m berbagai bidang, salah satunya pada bidang industri kuliner. Hal ini menciptakan
uang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan bisnisnya. Antara lain

meémanfaatkan teknologi internet. Penggunaan internet sebagai dasarnya dapat
=

°

Siu

I
Q
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o
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Q
o
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Q. -
c 7]
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5
«

1
C
5
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(@]

digunakan untuk menjalankan berbagai aplikasi pendukung, seperti media sosial yang
-

dapat digunakan sebagai bagian dari pemasaran, serta aplikasi pembayaran dan jasa
A

Q
Iag:anan antar.

Media sosial yang dapat digunakan antara lain seperti, Facebook, Instagram,

19 uery 3

Website, Zomato dan lain sebagainya. Sedangkan aplikasi pembayaran, seperti Go-Pay,

OVO, Dana, dan lainnya. Dan jasa layanan antar, seperti Go-Jek dengan Go-Food, dan

s

ab dengan GrabFood.

Teknologi tersebut dapat sangat membantu masyarakat mendapatkan

19 3N

udahan dalam menemukan dan mendapatkan apa yang diinginkan. Serta membantu

jga sebuah usaha untuk semakin dikenal masyarakat dan dapat mengembangkan

g
Y]
=]
<
sY)
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Legal (Law)

- Faktor legal penting dalam berdirinya sebuah usaha. Terdapat hukum yang
n{éngatur tentang pendirian sebuah usaha dibidang industri makanan dan minuman.
Néambing membutuhkan SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) sebagai pondasi dasar
hpij‘kum dalam menjalankan usaha dagang di Indonesia. SIUP sendiri memiliki arti
bérupa izin operasional bagi perusahaan atau badan yang melakukan kegiatan usaha di
biigiang perdagangan, yaitu berupa kegiatan jual beli barang/jasa.

e Selain itu ada peraturan pemerintah yang perlu dipatuhi, mengenai

kgtenagakerjaan, dimana berisikan tentang hak karyawan, kesempatan kerja yang sama,

ja;n kerja karyawan, serta upah yang diberikan.

thgkungan (Environment)

Faktor lingkungan berpengaruh pada berjalannya sebuah bisnis. Mulai dari
lokasi didirikannya usaha, hingga kondisi tempat usaha tersebut. Lokasi usaha yang
dibilih berpengaruh terhadap kemudahan akses bagi konsumen dan kondisi lingkungan
sekitarnya yang mendukung. Ngambing memilih lokasi usaha disebuah ruko yang
ter‘letak di jalan besar daerah Kelapa Gading, yang dikelilingi oleh banyak perumahan,
p%rkantoran, tempat ibadah, institusi Pendidikan, dan lainnya. Kemudian kondisi
tgﬁlpat usaha yang juga didesain dengan mengutamakan kegunaannya yang praktis, dan
tér»us dijaga kebersihannya. Hal tersebut dilakukan demi menunjang kenyamanan,

kemudahan dan kesehatan bagi konsumen maupun karyawan yang bekerja.



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

D. Analisis Pesaing : Lima Kekuatan Persaingan Model Porter (Porter Five Forces

Business Model)
I
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Sumber

Analisis pesaing lima kekuatan persaingan model Porter menurut Fred R. David

017:229), “Porter’s five forces model of competitive analysis is a widely used

yheadid ye

proach for developing strategies in many industries”. Yang artinya Analisis

I 1!

mpetitif lima kekuatan persaingan model Porter adalah sebuah pendekatan yang

IBul)

igunakan secara luas untuk mengembangkan strategi di banyak industri.

-
c
-
o]
@ Gambar 3.3
=
2.
&
5 Porter’s Five Forces Model
5
=h

ﬁo
g. Threat of
=
o new enlrants
=X
g
=
P
Q
=
(9]
o

Rivalry among
Bargaining power existing Bargaining power
of suppliers competitors of buyers

Threat of substitute
products or services

avid, David (2013 : 105), Strategic Management.
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=
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Berikut adalah analisa Porter’s Five-Forces Model dari Ngambing :

Pg[éaingan antar perusahaan yang ada

Persaingan antar perusahaan merupakan hal yang sangat lumrah dijumpai.
P{;rsaingan ini muncul akibat adanya perusahaan yang bergerak di bidang yang serupa
aféu bahkan sama. Hal ini tentu berpengaruh besar terhadap keberlangsungan usaha
Ngambing. Maka dari itu diperlukan keunggulan yang ditawarkan kepada konsumen.

E Ngambing memiliki kompetitor PIG Me Up! dan Nyapii, yang sama — sama
bé}gerak di bidang industri makanan ricebox. Ngambing sendiri memiliki keunggulan
pé[:da perbedaan jenis daging yang digunakan, yaitu daging kambing. Sehingga memiliki

cifarasa yang berbeda dari kompetitornya.

Patensi masuknya pendatang baru

Dalam Industri kuliner, adanya pendatang baru merupakan sebuah ancaman
te?rhadap bisnis yang telah berdiri. Hal ini tidak dapat dihindari dan harus dimanfaatkan
sebagai kesempatan untuk terus mengembangkan bisnis yang sudah ada. Maka dari itu,
I;\@ambing perlu melakukan observasi yang dilakukan secara berkala, dengan tujuan
uﬁtuk mengetahui bebagai jenis pasar dan pesaing yang ada. Kemudian melakukan
iliovasi baik dalam segi makanan dan minuman maupun inovasi lainnya yang mampu
mémberikan sebuah terobosan baru bagi konsumen demi menciptakan loyalitas. Selain
itL yang tidak kalah penting adalah menarik konsumen seluas — luasnya melalui
pemasaran yang tepat sasaran, seperti penggunaan teknologi yang sesuai dan dapat

mémberi kemudahan bagi konsumen, dan berbagai tawaran menarik lainnya.
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Potensi pengembangan produk pengganti

Selain perusahaan yang sudah ada terlebih dahulu dan pesaing baru yang

rﬁUncuI, ada juga ancaman lain yang datang dari pesaing dengan produk lainnya sebagai

peihgganti dari produk yang ditawarkan Ngambing. Hal tersebut dapat muncul karena
aéjanya berbagai faktor. Maka dari itu, Ngambing perlu terus melakukan inovasi
teirhadap produk maupun jasanya agar semakin baik lagi, dan memberikan informasi
pénting mengenai produknya, seperti manfaat dari produk yang ditawarkan agar

ké}ﬂsumen semakin yakin dan tertarik terhadap produk yang ditawarkan.

Daya tawar pemasok

Daya tawar pemasok berperan penting dalam kegiatan operasional Ngambing.

N@'ambing memiliki pemasok untuk berbagai bahan baku yang digunakan untuk diolah
mgnjadi sebuah panganan. Hal tersebut dapat mempengaruhi bisnis jika adanya

pérubahan, seperti pasokan yang tersendat, maupun harga bahan baku yang berubah.

Maka dari itu, Ngambing harus mampu menjaga hubungan yang baik dengan
pemasoknya. Serta memiliki cadangan atau alternatif lain yang dapat digunakan untuk

kéadaan yang mendesak.

Daya tawar konsumen

Daya tawar konsumen berhubungan antara Ngambing dengan konsumennya.
Dalam hal ini, sebagai konsumen pastinya menuntut harga yang harus dibayarkan
sepanding dengan produk maupun jasa yang ditawarkan. Maka dari itu, Ngambing

mengutamakan kualitas baik produk maupun jasa yang ditawarkan dengan harga yang

se:banding dan diharapkan terjangkau bagi konsumen. Sehingga konsumen pun merasa

puas dengan apa yang didapatkan, dan diharapkan dapat menciptakan loyalitas

pefanggan.
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E. Analisis Faktor - Faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix)
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C? Competitive Profile Matrix menurut Fred R. David (2017:236) adalah “The

Q

Cgmpetitive Profile Matrix (CPM) identifies a firm’s major competitors and its

=3

Q
paiticular strengths and weakness in relation to a sample firm’s strategic position”,

y%g artinya Matriks Profil Kompetitif adalah matriks yang mengidentifikasi pesaing —

A
pesaing utama dari suatu perusahaan serta kekuatan dan kelemahan tertentu dari

pe:éaing dalam hubungan dengan posisi strategis dari perusahaan.

e

%?- Faktor keberhasilan dalam Matrix Profil Kompetitif mencakup nilai internal dan
eksternal yang mengacu pada kekuatan dan kelemahan, dimana penilaian 4 = kekuatan

=
u@ma, 3 = kekuatan minor, 2 = kelemahan minor, dan 1 = kelemahan utama.

-

%’- Berikut adalah faktor kunci keberhasilan yang dipertimbangkan oleh Ngambing

A

s

= Tabel 3.2

2

2

Q Competitive Profile Matrix Ngambing

()

Faktor kunci Ngambing Nyapii PIG Me Up!

. Bobot

= Sukses peringkat | nilai | peringkat | nilai | peringkat | nilai
()

g’ Pemasaran | 0.180 4 0.720 4 0.720 4 0.720
m

% Produk 0.195 4 0.780 3 0.585 4 0.780
=
: Harga 0.165 4 0.660 4 0.660 2 0.330
Q

= Lokasi 0.140 2 0.280 4 0.560 4 0.560
=
| by

.°, Pelayanan 0.170 4 0.680 3 0.510 4 0.680
3
= Fasilitas 0.150 3 0.450 3 0.450 3 0.450
x
7 Total 1.00 3.570 3.485 3.520

ber : Penulis

319 uep) ¥imy
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Tabel Competitive Profile Matrix (CPM) diatas terdiri dari beberapa faktor.
Setiap faktor kunci yang ada diberikan sejumlah nilai bobot (weight) dimana semakin

u
bésarnya nilai ini menunjukan bahwa semakin besar juga pengaruhnya total nilai dari

©
séluruh pembobotan harus berjumlah satu. Kemudian rating merupakan penilaian dari
3

sa%il sampai empat untuk masing-masing perusahaan, angka satu menunjukan bahwa
@

pgusahaan tidak memiliki kontrol yang baik terhadap faktor tersebut dan angka empat
(9]

y@g menunjukan perusahaan memiliki kontrol yang sangat baik terhadap faktor
te%ebut. Lalu score merupakan perkalian antara weight dan rating dari masing-masing

=)
péusahaan, perusahaan memiliki total score yang tertinggi adalah perusahaan yang

o
Q
unggul
5
)
3 Berdasarkan Tabel 3.2, Ngambing mendapatkan penilaian yang lebih unggul
d§i Nyapii dan PIG Me Up!, yang artinya Ngambing memiliki peluang usaha yang
A
s
besar. Namun, di sisi lain tetap harus mengembangkan bisnisnya menggunakan strategi

trategi pemasaran dan menambah banyak cabangnya, agar mampu menyaingi

SILYIEY

kEmpetitornya.

Ig INISu]
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F. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT Analysis)

Menurut Kotler (2016 : 71) SWOT analisis adalah “It’s a way of monitoring the

sieH (J)

y@tu kekuatan dan kelemahan. Kekuatan adalah cara perusahaan bersaing dengan cara
(9]
yang menarik atau berbeda dengan pesaing lainnya. Sedangkan kelemahan adalah

tantangan perusahaan secara internal yang mampu diambil sebagai suatu keuntungan

aleh pesaing lain.
(=

o
5 external and internal marketing environment.” SWOT analisis digunakan sebagai suatu
o)} ©
-] -t
§ al§t untuk mengetahui lingkungan pemasaran baik secara internal maupun eksternal
S o pefusahaan.
- 3T =
n A~
9 3 : :
%‘ g = Lingkungan eksternal perusahaan (Opportunity and threat) terdapat dua faktor,
> < wn
2 a ya'é’tu kesempatan dan ancaman. Kesempatan adalah tantangan perusahaan untuk
c C =
>3
é § rr%ncapal target penjualan secara untung. Perusahaan mampu melihat peluang sebagai
c? &
= g késempatan untuk menjual produk yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen.
5 =
< 3 —
z “ §d ngkan ancaman adalah tantangan atau tren yang tidak menguntungkan secara
° 3
= eksternal sehingga dapat menurunkan keuntungan perusahaan.
3 = Lingkungan internal perusahaan (strengths and weakness) terdapat dua faktor,
g 2
5
3
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
3

(o g
1. I&kuatan (Strength)

usig

‘laquins

=.a. Variasi produk dengan berbagai bumbu khas nusantara.

eps

= b. Pelayanan dengan SDM yang terlatih.

c. Harga terjangkau.

d. Strategi promosi yang intensif.

31D ueDj YIM) eiIew.Iou]|



Praktis dibawa dan dikonsumsi dimana saja, sehingga cocok untuk masyarakat
Berelasi dengan layanan pesan antar sehingga mudah diakses oleh konsumen.

2 b. Selera masyarakat yang terus berubah, sehingga perlu terus melakukan inovasi

. S

c =

S =

] ©

a h

£ S

E 2 2

£ B :

: <

= s S
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o < © S

S g 3 5
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A4 Hak cipta _‘SHEA IBI KKG (Institut Bisnis dan InformatikatKwik Kian Gi —:MﬂmHF—H wmmsmu QN: —:*O—.:.—mﬁmxm —Aimx —Amm-_— mmm
] Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang )
b 1. Dilarang Bmﬁ@czt sebagian atau seluruh karya tulis ini Sﬂwm mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Tabel 3.3

Matrix SWOT

Strengths

Weakness

Internal

. Variasi produk dengan

berbagai bumbu khas
nusantara .

Pelayanan dengan SDM

yang terlatih

Harga terjangkau.

. Strategi promosi yang

intensif.

Hanya memiliki satu

gerai.

Fasilitas makan ditempat
kurang maksimal.

Opportunities

Strategi SO

Strategi WO

"yejesew niens uenelul) uep Yy uesijnuad

1ouad ‘yevipiguad uebuipeday yniun eAuey uediinb

eAfey hYninjagyiele uelbeqas diynbusw Buelpyiq °|

bugpu ']—6U8p§] Ibunpunig eidig ye

. £ Praktis'dibawa dan

~ dikonsumsi dimana saja,
—sehingga cocok untuk

2 masyarakat dengan

- mobilitas tinggi.

@ ’

=)

Menyediakan panganan
praktis dengan cita rasa
yang unik. (S1,01)

Memanfaatkan media
sosial dan layanan pesan
antar (pihak ketiga), agar
semakin dikenal dan
memudahkan akses bagi
konsumen.
(W1,01,02,03,04)

By Baharj baku relatif mudah
< didapatkan.

u

Menjalin hubungan yang
baik dengan pemasok.
(S1,S3,02)

p ueyw

Memanfaatkan media
- $sosial sebagai alat

Menggunakan media
sosial sebagai alat

Memaksimalkan kualitas
produk dan layanan

‘uedode) ueunsnAyad ‘yeiw)l edgex uesippuad ‘uell

' gpemagran. pemasaran yang efektif. pesan antar.

S g (S4,03) (W2,01,03,04)
.2 Berelasi dengan layanan Menjalin hubungan

g pesaigantar sehingga kerjasama dengan partner

, mudatt diakses olen layanan pesan antar yang

gkonsgmen. mumpuni. (S2,04)

) “ Threats Strategi ST Strategi WT

=

Banyaknya bisnis baru
yang.serupa dan mudah
ditirus

Belum ada kompetitor
yang sama - sama menjual
rice box berbahan daging
kambing. (S1,T1,T2)

Memperkuat citra merek
dan memperluas cabang
gerai. (W1,T1)

2. Seleraimasyarakat yang
terus:Berubah, sehingga
perluztérus melakukan
inovasi terhadap produk.

Menggunakan SDM
terlatih untuk dapat terus
bersaing dan
mengembangkan bisnis.
(52,54,T1,T2)

Menyesuaikan fasilitas
restoran dengan tren
kebutuhan masyarakat
yang berubah - ubah.
(W2,T2)

Sumber &Penulis
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a.

Keterangan dari Matrix SWOT :

tegi S-O

‘a. S1,01

Ngambing menghadirkan sebuah konsep panganan praktis berbentuk
rice box yang memiliki cita rasa unik karena menggunakan daging kambing
dengan berbagai bumbu pilihan. Sehingga cocok bagi konsumen yang memiliki

mobilitas tinggi dan tetap mengedepankan kualitas produk.

S1,53,02

Kelancaran sebuah usaha berpengaruh besar dengan pemasok bahan
bakunya. Demi menjaga kualitas produknya dengan harga yang terjangkau,

Ngambing terus menjalin hubungan yang baik dengan pemasok bahan bakunya.

54,03

Salah satu sistem pemasaran dari Ngambing adalah penggunaan media
sosial, yang saat ini dinilai sebagai alat pemasaran yang sangat efektif.

Contohnya Instagram, dan lainnya.

S2,04

Penggunaan SDM yang mumpuni menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan pelayanan. Maka dari itu, ngambing menjalin hubungan
kerjasama dengan jasa layanan pesan antar, seperti Go-Jek dan Grab Food, yang

dapat diandalkan.

ategi W-O

W1,01,02,03,04
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Salah satu kelemahan Ngambing terletak pada lokasinya yang kurang

strategis. Walau begitu, tidak ada halangan terhadap pasokan bahan baku

@

produk. Selain itu, penggunaan sosial media yang tidak terkendala jarak juga
dinilai efektif dalam menjangkau masyarakat untuk memperkenalkan produk

dari Ngambing.

Penggunaan kemasan dari Ngambing sendiri juga dirancang untuk dapat
dengan mudah dibawa dan digunakan dimana saja dan kapan saja, sehingga
konsumen dapat membeli langsung kedalam gerai, ataupun menggunakan jasa

layanan pesan antar.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=)

W2,01,03,04

Fasilitas restoran memang bukan fokus utama dari Ngambing, walau
begitu tetap disediakannya fasilitas standar yang dinilai cukup dalam sebuah

gerai makanan. Hal tersebut dikarenaka Ngambing memaksimalkannya dalam

(219 el Y1IM)y eYi3eW.Ioju| U Siusig IN3ISUL) DX 191 1w e3did sey

kualitas produk dan kerjasamanya dengan jasa layanan pesan antar.

3. Strategi S-T

o))

wn
[HEY
—
[EEY
—
N

Belum adanya kompetitor yang sama — sama menjual rice box dengan

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywnjuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

daging kambing menjadikan Ngambing sebagai salah satu pelopor dalam bisnis
ini, sehingga menjadi keuntungan sendiri bagi Ngambing dalam menjalankan
bisnis ini. Namun disisi lain membuka peluang bagi kompetitor untuk masuk
kedalam bisnis yang sama. Maka dari itu, Ngambing juga terus melakukan
inovasi terhadap produknya, dengan menggunakan SDM yang terlatih, agar

dapat terus bersaing dan mengembangkan bisnisnya.
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Selera masyarakat yang terus berubah menuntut Ngambing untuk tetap
dinamis dan dapat menarik konsumen. Dalam hal ini, Ngambing terus
melakukan inovasi — inovasi dalam keseluruhan bisnisnya, baik dari variasi
produk, promosi dan pemasaran, pelayanan, dan lainnya, sehingga mampu
untuk terus bersaing dan mengembangkan lagi bisnisnya. Maka dari itu,
disinilah letak penting dari penggunaan SDM yang terlatih, untuk menghadapi

berbagai rintangan yang ada.

Strategi W-T

=

3,

Sa WI1T1

3

)

5 Ancaman yang datang dari bisnis serupa memang tidak dapat dihindari.
A

s

=  Lokasi yang kurang strategis juga dapat berpengaruh sekalipun pada Ngambing.
2

%; Ngambing sendiri memiliki strategi dalam menghadapi persaingan tersebut,
e

yaitu dengan memperkuat citra merek yang didapat dari pemasaran yang efektif,
promosi, loyalitas konsumen, dan lainnya. Kemudian Ngambing juga berencana
untuk memperluas cabang gerainya, demi menjangkau berbagai daerah yang
dinilai memiliki potensi besar bagi bisnis ini, baik dengan gerai milik sendiri,

ataupun dengan menggunakan sistem waralaba.

W2,T2

Selera masyarakat yang terus berubah seiring dengan tren dan
perkembangan jaman yang ada, menuntut Ngambing untuk terus beradaptasi
dengan tren tersebut. Maka dari itu, Ngambing perlu melakukan pengamatan
terhadap tren tersebut dan menyesuaikan fasilitas yang cocok dengan tren

tersebut.



